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diperoleh dari hasil menyimak, bertukar pikiran, dan membaca. Hasil berpikir
tersebut kemudian diwujudkan dalam tuturan yang digunakan untuk

menyampaikan informasi dari penutur kepada mitra tutur dengan berbagai tujuan




(Boeriswati, 2011). Tuturan dapat menjadi cerminan dari karakteristik individu
penutur, seperti dalam peribahasa bahwa bahasa menunjukkan bangsa. Bahwa
tuturan itu menunjukkan jati diri, tinggi rendahnya atau asal usul penutur.
Perkembangan leksikografi suatu bahasa dapat menjadi indikasi dari
perkembangan pola pikir penutur bahasa_itu. Demikian halnya dengan sejarah
perkembangan leksikogsefr=atau_perKamuSan.dl Ifidomesia, Antara lain, Badan
1988) telah
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Kehadiran bahasa Indonesia dan bahasa daerah menjadi anugerah

tersendiri bagi masyarakat Indonesia. Kedua bahasa ini menduduki posisinya




masing-masing, bahkan dapat saling menopang, khususnya ketika penggunaan
bahasa Indonesia sulit dipahami oleh mitra tutur. Sebagaimana yang ditegaskan
dalam Kongres Bahasa Indonesia, bahwa bahasa daerah merupakan sumber
pengembangan kosakata bahasa Indonesia serta diupayakan pengembangan sikap
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Diketahui bersama bahwa permasalahan tentang bahasa yang ditangani
badan bahasa tidak hanya tentang bahasa Indonesia, tetapi juga seluruh bahasa
daerah yang tumbuh dan berkembang di wilayah Nusantara. Pada tahun 2019

melalui peta bahasa telah dirilis sejumlah 718 bahasa daerah yang tersebar di

seluruh kepulauan Nusantara. Sementa

2019 dari Pusat Da

Pendidikan

rovinsi dengan j

atau hampir sepa

Berdasarkan ha:
i yang paking b3

Bahasa d&

rdasarkan perseb

egdasarkan laporan tersebut, jumlab

Ul Dd
dari

pemetaa

lokal juga dimiliki G
data yang dirilis situs

an bahasa di tia

Insi.
a_daerah ferbanya
ah bahasa dae
asa tersebut, wilg

lokal send

Komunitas

an bahasa dag

aerah di Indonesia dapat dihi

Dalam
i
vang

mur 1ne

n

Otur lain di

thnologu& pada tahun 2022, terdap

, laporan terbaru Statistik Kebahasaan

dayaan Kementerian

onesia yang

at di Indonesia.

esia merupakat
(a dl Nuh

berbagai

digunakan oleh pgndud®

ah berada pada anCa
Wumlah rang_dami PEpeautur yang tersi
? 23 bahasa yang dituturkan ole@

merupakan faktor ya
kebahasaan. Berdasarkan studi kasus pada masyarakat multibahasa di Asia
Tenggara, Singh et al. (2012) melaporkan bahwa globalisasi memengaruhi
kebijakan dan praktik pendidikan bahasa. Akses sumber daya yang multibahasa

dan multikultural dapat memiliki keunggulan dan kemampuannya memainkan




peran sosial dan ekonomi yang penting di panggung global. Kemultibahasaan
dalam masyarakat tidak dapat dihindari bahkan dalam rangka mempertahankan
kelestarian bahasa daerah juga dibutuhkan kemampuan multibahasa. Bahasa
daerah atau bahasa lokal dapat dikenal dan dibuat menarik bagi masyarakat global

melalui pemberdayaan sumberdaya multiagual. Sementara itu, bahasa daerah juga

diperjuangkan kelest

a universal. Bahasa ris sebagai salah sate

komunikasi secara gl@Bal #henuntut masyarakat di
g1l menggunakannya. Dengafi¥de al, bagi masyarakat Indonesi

imnya sudah terdapat tiga ba idup dalam komunitasnya, yai

thasa daerah, ballasa negara, dan b unia (internasiem@l). Selain itu, h

ang juga lumrah @igumpai ddlam masyarakat di ¢ obalisasi’yaitu kemunculan

‘ unsur bahasa-bali@sa, lain “vafgl digunakan ol¢ omuunitasBtertentu. Sebagai
contoh, komunit@8ypecinta S€ nime, drama K@#€d, dan filalhdia yang tida

ﬁmenggu akan NS Bahasa dalamScu annya il dalam 4

@ari. F

alam jangka panjang;

asi demik

lis Bad

dkan berdampak pada

erdasarkan data yang d Pengembangan dan P

unduran vitalitas hahase™a

Un

kondisi bahasa o ; 019 Status
ompokkan berdasarkan kondisin l

Hasil p 4 g telah dilaku ahwa
g pua tela

kepunahan b

budayanya. Sementara™s ain dilaporkan berada
dalam status memerlukan perhatian khusus, dan status lemah. Status lainnya yaitu
bahasa berstatus sekarat atau terancam punah.

Salah satu bahasa berstatus terancam adalah bahasa daerah yang dimiliki

oleh kelompok etnis Gorontalo. Pada masa awal pertumbuhannya kelompok etnis



ini hanya menggunakan Bahasa Gorontalo sebagai bahasa penghubung
(ekabahasa). Kemudian perkembangan pesat pada sektor sosial dan ekonomi
diketahui telah membawa keberagaman dalam masyarakat, terutama keberagaman
bahasa. Perubahan komposisi masyarakat turut memberikan pengaruh terhadap

aspek kebahasaan masyarakat. Kemuncydan unsur bahasa asing dan bahasa daerah
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(Myers-Scotton, 2006), (2) menipisnya transmisi antargenerasi (Rahardjo, 2020),

dan (3) terfragmentasinya ranah penggunaan Bahasa.




Sebagai Bahasa yang melekat pada identitas etnis, Bahasa Gorontalo
menyimpan kekayaan unik seperti system sapaan stratifikatif (Baruadi, 2011) dan
sastra lisan ritual yang menjadi tulang punggung prosesi adat. Namun,
dokumentasi Baruadi (2011) menunjukkan 40% kosakata adat tidak lagi dikenal

generasi muda. Fenomena alih kode massif (Myers Scoton, 2006) dalam

interaksi sehari-hari
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ditemukan tema budaya inti seperti “bahasa sebagai benteng identitas versus




Bahasa sebagai alat mobilitas”. Analisis ini mustahil dilakukan dengan metode
kuantitatif atau wawancara terstruktur biasa.

Selain itu, Spradley menawarkan kerangka untuk melihat pemertahanan
bahasa bukan sekadar sebagai upaya pelestarian, tetapi sebagai proses negosiasi
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Penelitian ini berupa kebertahanan bahasa
Gorontalo dengan mengamati masyarakat penutur secara langsung.

Mesthrie dan Leap (1995), dan Veettil, R. P., P.M. Binu, & Karthikeyan, J.
(2020) menyatakan bahwa mempertahankan bahasa berarti secara terus-menerus

berpegang teguh pada penggunaan bahasa lokal meskipun persaingan dengan




bahasa lain mendesak untuk meninggalkannya. Pengaktifan bahasa dalam
berbagai aktivitas individu dan sosial dengan komitmen yang tinggi dari seluruh
lapisan masyarakat telah terbukti dapat membangkitkan kembali bahasa yang
telah ditinggalkan oleh penutur, seperti halnya bahasa Ghana, bahasa-bahasa di
Australia, Taiwan, Kanada, Skandinavi

(2009) dan Jansen
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pendekatan yang mampu menangkap dinamika budaya secara holistik. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada linguistik sntropologi
melalui aplikasi Spradley dalam konteks Indonesia Timur, tetapi juga

menawarkan solusi praktis bagi pemertahanan bahasa Gorontalo sebagai sebuah



model berbasis praktik budaya yang dapat diadaptasi untuk bahasa daerah lain di

Indonesia.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini mengkaji ahanan bahasa Gorontalo melalui

pendekatan etnogrg oac okus utama. Konsep
domain dalgi sp€ndeketafi™ Spradley selanjutnya diSthutwscbasai tenah dalam
peneliti . Pemilihan ranah ini did an pada teori Fishman“ Q9L).tentang
raflahKrias"pemertahanan bahasa, de rluasan ke ranah kontempore
Selanjutnya masalah sekaligts fdkus penelitian ini adalah schagai
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1. Penggunagn ba dalam ranalfmasyaraka
‘ ‘ ‘ a. Peng@unaan bah@sa dalam ranah kelu
b. Penggunaanpe amranah ada daya
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Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penggunaan bahasa Gorontalo dalam ranah di masyarakat

Gorontalo?
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a. Bagaimanakah penggunaan bahasa Gorontalo dalam ranah keluarga?

b. Bagaimanakah penggunaan bahasa Gorontalo dalam ranah adat dan
budaya?

c. Bagaimanakah penggunaan bahasa Gorontalo dalam ranah

pendidikan?

d. Bagaimanakah=pefigounaatl baliase ate-dalam ranah pekerjaan?
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14 Penelitian
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ranah keluarga, ran ranah pendidikan, dan ranah
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c.  Mengidentifikasi faktor internal dan ekternal yang memengaruhi

pemertahanan bahasa Gorontalo pada masyarakat Kota Gorontalo.
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d. Menemukan upaya pemertahanan BG yang telah dilakukan oleh

masyarakat.

1.5 Keterbaruan Penelitian
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Berikut penempatafilpebrapa pemclitian ini di antagdpenclitiaicrdahulu.
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T ate of The Art dalam Pe jan Pemertahanan bahas 0
Fredrick Raquel Zeeshan
. Kombe Charo Janne Bondi Piotr Casesnoves, Benjamin J. .
Penelitian i . . Jhatial dan .
lain &Anashia Johannessen Romanowski Josep-Angel Mas, | Molineaux JasiaKhan Interpretasi
Nancy (2018) (2021) dan Anna Tudela (2016) 2021)
Ong’onda(2022) (2018)
Fokus Penelitian

Penelitian tersebut
mengkaji aspek
makro
pemertahanan
bahasa, baik
yang berkaitan
dengan
kebijakan,
struktur
linguistik, faktor
demografis, atau
sikap bahasa.

Penelitian | Mengeksplorasi aspek mikro-kultural melalui praktik bahasa sehari-hari sehingga mengisi celah penelitian tentang bagaimana

ini

pemertahanan bekerja di level komunitas tanpa relevansi institusional lebih jauh.

\A/
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Teori dan

Teori Domain Sintesa fitefa

Teori model
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rdasarkan hasil
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wawancara
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Penelitian
tersebut
menggunakan
metode yang
menghasilkan
data yang
terukur tetapi
kurang
kontekstual,
menggeneralisasi
tanpa data
primer, dan
terbatas pada
persepsi

Menggunakan teori etnografi Spradley yang menganalisis makna budaya berdasarkan hasil observasi partisipatif, wawancara mendalam,

Pemertahananty
intuisi

Metode Fishman dan er kebijakan bahas
Penelitian | Teori Holmes
dengan metode
Survei deskripfif,
Penelitian
ini dan holistik. Penelitian ini menggabungkan analisis lingusitik dengan antropologis.
Temuan Pen
Utama peng
formal/

bahasa

sebagail garda

depan

fono

Pesbe
pers
asli

S N Ge pendata

ebanggaay

wetnis tiflak

menjamiy
pengg

kKtif,
Dgtigasi
bapfisa Urdu
dalam
pendidikan

Penelitian
tersebut juga
menemukan
pentingnya ranah
keluarga dan
peran identitas
kultural

14




D e

Penelitian | Menemukan strategi terselubung dalam interaksi informal. Bahasa sebagai cultural script dalam ritual adat serta adaptasi kreatif generasi
ini muda. Kontribusi baru penelitian in berupa model pemertahanan berbasis kearifan lokal
Kelemahan | Tidak ada data Terbatas pad dak mengungkap | Hanya Penelitian
mengungkap mer dan hanya persepsi algha simbolik berfokus pada kuantitatif tidak
makna buda engandalkan responden su d praktik aspek fonetis mengungkap
dalam prak analisis terbata; sa makna budaya,
pemertah pada studi sedangkan
sebelumnya penelitian
‘ kualitatif parsial
hanya
melakukan
wawancara tanpa
observasi
Penelitian | Lemah dari segi subjektivitas interpretasi etnografis jika tanpa triangulasi data serta belum menjawab dampak globalisasi strategi
ini adaptasi generasi muda. Diperlukan studi lanjutan dengan pendekatan mixed-methods
Kelebihan | Datd kilantitatif Pemahaman otret geherasi
yang if yang terhaday uda
komprehegsi lu berapa perubah
bahas via fo@
Penelitian | Menyajikan kedalaman data, kontekstualitas spesifik Gorontalo serta temuan aplikatif untuk bahasa berstatus terancam di Indonesia.
ini Penelitian ini juga menghasilkan blue print pemertahanan berbasis komunitas

'V NELY
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Berdasarkan penelusuran pustaka pada tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa
penelitian terkait pemertahanan bahasa yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya memiliki titik perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan yang
ditemukan yang terutama yaitu pada objek penelitian. Penelitian ini mengamati
pemertahanan bahasa secara umum yang ditinjau dari penggunaannya dalam
berbagai ranah sosial. Perbedaannya dgngan penelitian yang disebutkan yaitu

bahasa seperti daglarmrpenclitien=t€ntang”bahasa Vap glainnya memiliki

kemiripan yaif)

mengama
berfe pada domain tertentu, f

oijakafl kebahasaan di daerah ilifigual, persepsi terhadap bah#sa “QIldh
alangan tertentu.

DAN@sa,

Berkaitan dengan metode ya: kan, penelitian gebelumnya yagg

hengandalkan syrveyligatay analisis jjakan, pecneli i menggunakar

etnografi model §pra€ AU engungkap tery oL cmeftahanan Bahasa

Gorontalo. Pengekd inchjadi pilihan pegdeliti dapdt mengungkap
simbolik araktik@schari-hari mgffui_as dmain (miq
ranah a aksono glisalnya hiet turan kompo

ns
es melalui ode

a kontras KOs jalSprofan), yghg

if. Dengan kata lain, pcfBedaan mgh@asar penelitian ini deng

yaag iengungkap bagaimana pem n

gasinasSyarakat Gorontalo.

R

dan rancangan pen&hti

terstruktur, terus berkem ermanfaat terutama dalam
hubungannya dengan pemertahanan bahasa Gorontalo. Adapun rangkaian
penelitian yang telah dilakukan sebelum disertasi ini dapat dirangkum dalam

gambar berikut.
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Gambar 1. 1 Road Map Penelitian
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elitian tentang

njut dari salah satu ihg dalam

sts IT ini diharapkan
dapat dimanfaatkan dengan bebcfapa penycSuaian untuk pembelajaran bahasa
daerah di seluruh Indonesia yang saat ini tengah menghadapi pengaruh dari

globalisasi. Melalui pembelajaran berbasis IT, diharapkan pembelajaran bahasa
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daerah, khususnya di Gorontalo dapat lebih menarik dan menyenangkan, serta

memotivasi para guru dan pelajar.
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